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BAB V 

PENUTUP  

A. SIMPULAN  

Berdasarkan pengembangan produk berupa modul pembelajaran 

IPA berbasis inkuiri pada materi siklus hidup dan manfaat makhluk hidup  

yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Validitas modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada materi siklus 

hidup dan manfaat makhluk hidup  untuk kelas IV  SDN 24 Ujung 

Gurun Padang yang telah dikembangkan dengan rata-rata 3,35 dengan 

kategori valid. Maka dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada materi siklus hidup dan 

manfaat makhluk hidup valid untuk digunakan sebagai bahan ajar 

untuk siswa kelas IV SD. 

2. Praktikalitas modul pembelajaran IPA berbasis inuiri pada materi 

siklus hidup dan manfaat makhluk hidup kelas IV SDN 24 Ujung 

Gurun Padang  yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis 

dengan persentase 91,01%  yang diperoleh  dari guru. Serta dari siswa 

dengan persentase 94,95% dengan kategori sangat praktis. Maka dari 

hasil ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran IPA berbasis 

inkuiri pada materi siklus hidup dan manfaat makhluk hidup sangat 

praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar yang baik bagi guru 

maupun siswa. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul 

pembelajaran IPA berbasis inkuiri dengan kompetensi dasar dan materi 

yang lainnya. 

2. Bagi guru kelas IV SD, berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas 

yang telah dilakukan, modul pembelajaran IPA berbasis inkuiri pada 

materi siklus hidup dan manfaat makhluk hidup untuk kelas IV SDN 

24 Ujung Gurun Padang  yang telah dikembangkan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif  bahan ajar yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar tambahan. 

3. Bagi siswa kelas IV SD, agar bisa memanfaatkan modul ini dengan 

baik sebagai alternatif  bahan belajar yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar tambahan. 

4. Bagi peneliti lainnya, agar lebih memperhatikan lagi analisis 

kurikulum sebelum di uji cobakan. Untuk penelitian ini dapat 

dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu efektivitas modul. Karena 

keterbatasan waktu dan juga sumber daya peneliti hanya melakukan 

penelitian sampai tahap uji coba. 

5. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran melalui modul 

pembelajaran IPA berbasis inkuiri dalam materi siklus hidup makhluk 
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hidup dan manfaat makhluk hidup untuk kelas IV SDN 24 Ujung 

Gurun Padang 
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